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Hasil penelitian menunjuRk DA pembuatan biosensor urea dengan

pada logam antimoni dengan matriks PVC diperoleh

f an titanium yang dilag
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menggunakan wolfram dalam matriks PVC di peroleh sensitivitas 52 mV/dekade
dan stabil sddlama 35 hari. Khairi (2003), telah berhasil mengembangkan
Pembuatan Biosensor Urea Dengan Tranduser Tembaga dengan matriks PVC



dya 47,8 mV/dekade, waktu respon terbaik

dengan 5 kali pencelupan, sensitivitas

Elektroda enzing#apat di H E-\tukan ured“ggcara potensiometri
i % ivit Biensial 295,69
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Apposal penelitiag ini d| batasi dengan :

aMtactkan dalam allagn!%ﬂkll nis.

1. Bagaimana cara membuat elektroda yang sensitivitasnya tinggi untuk

penentuan urea yang dimanfaatkan dalam diagnose klinis?



2. Bagaimana strategi dan tekni ye g baik untuk mengimmobilisasi enzim

Gasc terhadap elektroda untuk penentuge

3. Memperoleh kandungan  urea dalam sampel klinis menggunakan




